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Abstract 

Entrepreneurship education in Islamic boarding schools is increasingly important for developing students who are 

not only religiously grounded but also independent, responsible, creative, and socially productive. This study aims 

to analyze how pesantren management contributes to the formation of students’ entrepreneurial character through 

entrepreneurship programs at an Indonesian Islamic boarding school. This research employed a qualitative case 

study design at Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung. Data were collected through observation, in-

depth interviews, and documentation involving pesantren leaders, entrepreneurship program managers, teachers, 

and students. The data were analyzed using an interactive model consisting of data condensation, data display, and 

conclusion drawing. The findings show that entrepreneurial character formation was carried out through three 

interconnected management stages: planning, implementation, and evaluation. Planning was reflected in the 

formulation of entrepreneurship programs oriented toward students’ independence, responsibility, discipline, 

creativity, confidence, and risk-taking ability. Implementation was conducted through students’ direct involvement 

in pesantren business units, including a pesantren mart, café, fish pond, and garden. Evaluation was not limited to 

economic outcomes but also emphasized behavioral changes among students, particularly in responsibility, 

initiative, discipline, and self-reliance. This study concludes that pesantren-based entrepreneurship programs can 

function as both managerial and pedagogical instruments for character formation. The implication is that Islamic 

boarding schools need to manage entrepreneurship programs systematically and evaluate them based on students’ 

character development, not merely institutional economic productivity. 

 
Keywords: Entrepreneurial Character; Entrepreneurship Education; Islamic Boarding School; Pesantren 

Management; Student Independence. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad ke-21 tidak lagi cukup dipahami sebagai proses transmisi pengetahuan, 

tetapi harus diarahkan pada pembentukan karakter, keterampilan hidup, kemandirian, dan 

kesiapan peserta didik dalam menghadapi perubahan sosial-ekonomi yang semakin kompleks. 

Dalam konteks tersebut, pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu agenda strategis karena 

mampu menghubungkan pembelajaran konseptual dengan pengalaman praktis, membangun 

orientasi kemandirian, serta memperkuat kesiapan peserta didik untuk menciptakan nilai sosial 

dan ekonomi di tengah masyarakat [1], [2], [3]. Literatur internasional menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan tidak hanya berkontribusi pada peningkatan intensi berwirausaha, 

tetapi juga pada pengembangan kompetensi personal seperti kreativitas, kepercayaan diri, 

kemampuan mengambil keputusan, keberanian menghadapi risiko, dan kemampuan mengelola 

peluang [4], [5], [6]. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut untuk tidak hanya 

menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter produktif, 

adaptif, mandiri, dan berorientasi pada pemecahan masalah kehidupan nyata [7], [8], [9].  

Pada konteks pendidikan Islam Indonesia, pesantren memiliki posisi strategis sebagai 

lembaga pendidikan yang tidak hanya berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu keagamaan, tetapi 

juga sebagai ruang pembentukan karakter, kemandirian, kepemimpinan, dan pemberdayaan 

sosial-ekonomi masyarakat. Pesantren dikenal memiliki kultur pendidikan yang khas karena 

mengintegrasikan pembelajaran agama, keteladanan kiai, pembiasaan hidup disiplin, kehidupan 

komunal, serta praktik kemandirian dalam keseharian santri [10], [11], [12]. Dalam beberapa 

tahun terakhir, kajian tentang pesantren juga memperlihatkan adanya pergeseran peran 

pesantren dari lembaga pendidikan keagamaan tradisional menuju lembaga pemberdayaan yang 

mampu mengembangkan unit usaha, membangun kemandirian ekonomi, dan menyediakan 

ruang pembelajaran kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islam [13], [14], [15]. Hal ini 

menunjukkan bahwa pesantren memiliki modal sosial, spiritual, dan kelembagaan yang 

potensial untuk membentuk karakter kewirausahaan santri melalui tata kelola pendidikan yang 

terarah dan berkelanjutan [16], [17], [18].  

Karakter kewirausahaan santri perlu dipahami sebagai integrasi antara nilai spiritual, 

sikap mandiri, tanggung jawab, kreativitas, keberanian mengambil risiko, kemampuan 

membaca peluang, dan etika kerja yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa penguatan entrepreneurship di pesantren dapat dilakukan melalui integrasi 

pendidikan agama dan kewirausahaan, pembiasaan praktik usaha, keteladanan pengasuh, 

penguatan disiplin, serta keterlibatan langsung santri dalam aktivitas produktif pesantren [16], 

[19], [20]. Penelitian lain juga menegaskan bahwa program pesantrenpreneur dan pendidikan 

kewirausahaan berbasis nilai Islam dapat memperkuat karakter kemandirian santri, terutama 

dalam aspek inisiatif, tanggung jawab, kepercayaan diri, kemampuan menyelesaikan masalah, 

dan kesadaran untuk hidup produktif setelah kembali ke masyarakat [21], [22], [23]. Dengan 

demikian, pendidikan kewirausahaan di pesantren tidak semestinya direduksi menjadi pelatihan 

bisnis semata, tetapi perlu diposisikan sebagai proses manajerial dan pedagogis untuk 

membentuk karakter santri yang religius, mandiri, kreatif, dan berdaya saing [17], [23], [24].  

Meskipun kajian tentang entrepreneurship di pesantren telah berkembang, sebagian 

besar penelitian sebelumnya masih cenderung menekankan aspek integrasi nilai keislaman 

dalam pendidikan kewirausahaan, kontribusi unit usaha terhadap kemandirian ekonomi 

pesantren, atau pengaruh pendidikan pesantren terhadap karakter kewirausahaan santri secara 
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umum [16], [23], [25]. Kajian yang secara spesifik menelaah bagaimana fungsi manajemen 

pesantren dijalankan secara utuh mulai dari perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, hingga 

evaluasi program entrepreneurship masih memerlukan penguatan, terutama dalam konteks 

pesantren yang mengembangkan beberapa unit usaha riil sebagai media pembelajaran karakter 

kewirausahaan santri [26], [27], [28]. Padahal, keberhasilan pendidikan kewirausahaan tidak 

hanya ditentukan oleh keberadaan unit usaha, tetapi juga oleh bagaimana pesantren merancang 

tujuan program, mengorganisasi sumber daya, melibatkan santri dalam praktik usaha, 

membangun sistem pendampingan, serta mengevaluasi perubahan karakter santri secara 

berkelanjutan [22], [29], [30].  

Berdasarkan konteks tersebut, Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung menjadi 

lokus yang relevan untuk dikaji karena telah mengembangkan program entrepreneurship santri 

melalui beberapa unit usaha riil, yaitu mart pesantren, kafe pesantren, kolam ikan, dan kebun. 

Data penelitian menunjukkan bahwa program tersebut dilaksanakan melalui pembiasaan, 

pelatihan, dan praktik langsung, dengan tujuan membentuk santri agar memiliki sikap mandiri, 

kreatif, bertanggung jawab, disiplin, serta mampu membaca peluang usaha di masyarakat. 

Program entrepreneurship di pesantren ini juga melibatkan santri dalam pengelolaan kegiatan 

yang terjadwal, seperti pengelolaan mart pesantren pada waktu istirahat, pengelolaan kafe 

pesantren pada sore atau malam hari, perawatan kolam ikan pada hari Senin dan Kamis sore, 

serta perawatan kebun pada hari Selasa dan Jumat sore. Selain itu, temuan awal penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen program entrepreneurship di Pondok Pesantren Darul Falah 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang 

saling berkaitan dalam membentuk santri yang mandiri, bertanggung jawab, disiplin, kreatif, 

dan berani menghadapi risiko.  

Gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian yang menghubungkan secara 

eksplisit fungsi manajemen pesantren dengan proses pembentukan karakter kewirausahaan 

santri melalui unit usaha riil pesantren. Penelitian terdahulu telah membahas pesantren sebagai 

pusat pemberdayaan ekonomi, pendidikan kewirausahaan berbasis nilai Islam, dan penguatan 

karakter mandiri santri, tetapi belum banyak yang menjelaskan secara mendalam bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program entrepreneurship bekerja sebagai satu sistem 

manajerial untuk membentuk karakter kewirausahaan santri dalam konteks pesantren Indonesia 

[21], [23]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

manajemen pesantren dalam pembentukan karakter kewirausahaan santri di Pondok Pesantren 

Darul Falah Bandar Lampung, dengan fokus pada aspek perencanaan program, pelaksanaan 

program, dan evaluasi program entrepreneurship. Secara konseptual, penelitian ini diharapkan 

dapat memperluas kajian manajemen pendidikan Islam dengan menempatkan entrepreneurship 

pesantren bukan hanya sebagai aktivitas ekonomi, melainkan sebagai strategi pembentukan 

karakter santri. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan model pengelolaan 

program entrepreneurship pesantren yang dapat direplikasi oleh pesantren lain dalam 

membangun santri yang religius, mandiri, kreatif, bertanggung jawab, dan siap berkontribusi 

dalam kehidupan sosial-ekonomi masyarakat. 
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METODOLOGI 

Metode penelitian ini disusun untuk memberikan penjelasan sistematis mengenai cara 

penelitian dilaksanakan dalam mengkaji pembentukan karakter kewirausahaan melalui 

manajemen pesantren. Fokus utama penelitian diarahkan pada pemahaman mendalam terhadap 

proses manajerial yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program entrepreneurship santri. Oleh karena itu, 

metode yang digunakan tidak hanya berfungsi sebagai prosedur teknis pengumpulan data, tetapi 

juga sebagai kerangka ilmiah untuk memastikan bahwa temuan penelitian diperoleh secara 

objektif, kredibel, dan sesuai dengan konteks sosial pesantren. Penelitian ini menempatkan 

pesantren sebagai satuan sosial yang memiliki sistem nilai, pola kepemimpinan, budaya 

pendidikan, serta praktik kewirausahaan yang khas. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, dengan melibatkan pihak-pihak yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan program entrepreneurship, seperti pimpinan pondok, 

pengelola unit usaha, ustadz/ustadzah, dan santri. Secara khusus, metode penelitian ini 

dirancang untuk menelusuri bagaimana fungsi manajemen pesantren bekerja dalam membentuk 

karakter kewirausahaan santri, terutama pada aspek kemandirian, tanggung jawab, disiplin, 

kreativitas, kepercayaan diri, dan keberanian mengambil risiko. Dengan demikian, bagian 

metode ini menjelaskan desain penelitian, populasi dan sampel, lokasi dan waktu penelitian, 

prosedur dan instrumen, teknik analisis data, serta evaluasi dampak program entrepreneurship 

terhadap pembentukan karakter santri. Pendekatan tersebut sejalan dengan fokus penelitian 

dalam dokumen tesis yang menempatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 

entrepreneurship sebagai kerangka utama analisis manajemen pesantren. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini 

dipilih karena tujuan penelitian bukan untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik, 

melainkan untuk memahami secara mendalam bagaimana manajemen pesantren berperan 

dalam membentuk karakter kewirausahaan santri melalui program entrepreneurship yang 

berlangsung secara alamiah di lingkungan Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung. 

Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu lokus kelembagaan tertentu 

yang memiliki praktik khas dalam mengelola program kewirausahaan berbasis unit usaha 

pesantren. Fokus utama penelitian diarahkan pada tiga aspek manajerial, yaitu perencanaan 

program, pelaksanaan program, dan evaluasi program entrepreneurship santri. Melalui desain 

ini, peneliti dapat menelaah proses manajemen pesantren secara kontekstual, mulai dari 

bagaimana program dirancang, bagaimana santri dilibatkan dalam unit usaha, hingga 

bagaimana pesantren menilai perkembangan karakter kewirausahaan santri. Pendekatan 

kualitatif juga relevan karena data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, berupa hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang digunakan untuk memahami proses, pengalaman, makna, 

serta dampak program entrepreneurship terhadap pembentukan kemandirian, tanggung jawab, 

disiplin, kreativitas, dan keberanian santri dalam menghadapi risiko usaha. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, istilah populasi dan sampel dipahami sebagai konteks sosial dan 

informan penelitian. Konteks sosial penelitian ini adalah Pondok Pesantren Darul Falah Bandar 
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Lampung beserta seluruh aktivitas manajerial dan program entrepreneurship yang berlangsung 

di dalamnya. Informan penelitian ditentukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan 

keterlibatan langsung, pengetahuan, dan relevansi informan terhadap fokus penelitian. Informan 

utama meliputi pimpinan pondok pesantren, ustadz/ustadzah atau pengelola program 

kewirausahaan, serta santri yang terlibat dalam unit usaha pesantren. Pimpinan pondok dipilih 

karena memiliki otoritas dalam penentuan kebijakan, arah pengembangan, dan pengambilan 

keputusan program entrepreneurship. Ustadz/ustadzah atau pengelola program dipilih karena 

terlibat dalam pembinaan, pendampingan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan kewirausahaan. 

Santri dipilih sebagai subjek utama karena mereka mengalami langsung proses pembentukan 

karakter kewirausahaan melalui keterlibatan dalam unit usaha pesantren. Berdasarkan data 

administrasi pesantren tahun ajaran 2025/2026, terdapat 15 santri yang terlibat dalam program 

entrepreneurship, yaitu pada unit kafe pesantren, kolam ikan, mart pesantren, dan kebun. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung yang beralamat 

di Jl. WA Rahman, Kampung Baru, Batu Putu, Teluk Betung Barat, Bandar Lampung. Lokasi 

ini dipilih secara purposive karena pesantren tersebut memiliki karakter kelembagaan yang 

relevan dengan fokus penelitian, yaitu memadukan sistem pendidikan salafiyah dan modern 

serta mengembangkan program entrepreneurship melalui beberapa unit usaha riil, seperti Darul 

Falah Mart, kafe pesantren, kolam ikan, dan kebun. Program tersebut tidak hanya diarahkan 

untuk menunjang kebutuhan internal pesantren, tetapi juga menjadi media pembelajaran 

langsung bagi santri dalam mengembangkan karakter kewirausahaan. Pengumpulan data 

dilakukan secara bertahap pada tahun 2026, meliputi observasi awal, observasi kegiatan 

entrepreneurship, wawancara dengan pimpinan pondok, pengelola program, ustadz/ustadzah, 

dan santri, serta pengumpulan dokumen pendukung. Dalam temuan lapangan, kegiatan 

observasi dan wawancara dilakukan untuk menangkap proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi program entrepreneurship secara langsung di lingkungan pesantren. 

 

Prosedur Penelitian dan Instrumen 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah studi pendahuluan 

untuk memahami konteks kelembagaan, profil pesantren, bentuk unit usaha, serta relevansi 

program entrepreneurship dengan pembentukan karakter santri. Tahap kedua adalah 

penyusunan pedoman pengumpulan data yang disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program entrepreneurship. Tahap ketiga adalah 

pengumpulan data lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati aktivitas santri dalam unit usaha pesantren, pola pendampingan 

ustadz/ustadzah, pembagian tugas, serta praktik pengelolaan unit usaha. Wawancara dilakukan 

kepada pimpinan pondok, pengelola program, ustadz/ustadzah, dan santri untuk menggali 

kebijakan, strategi, pengalaman, kendala, serta dampak program entrepreneurship terhadap 

karakter santri. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui arsip pesantren, catatan 

kegiatan, data santri peserta program, jadwal kegiatan, foto kegiatan, dan dokumen lain yang 

relevan dengan pengelolaan program entrepreneurship. Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri sebagai human instrument, sedangkan instrumen pendukung meliputi 

pedoman wawancara, lembar observasi, dan pedoman dokumentasi. Dalam dokumen 
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penelitian, wawancara diarahkan kepada pimpinan pondok untuk menggali kebijakan dan 

pengambilan keputusan; kepada ustadz/ustadzah untuk menggali strategi pembinaan dan 

pengawasan; serta kepada santri untuk mengetahui pengalaman, persepsi, dampak, dan kendala 

yang mereka alami dalam kegiatan kewirausahaan. 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan 

dengan menyeleksi, memfokuskan, dan mengelompokkan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi berdasarkan fokus penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program entrepreneurship. Pada tahap ini, data yang tidak relevan dengan fokus penelitian 

dieliminasi, sedangkan data yang menunjukkan pola manajemen dan pembentukan karakter 

kewirausahaan santri dipertahankan untuk dianalisis lebih lanjut. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi tematik yang menggambarkan hubungan antara fungsi manajemen 

pesantren dan pembentukan karakter kewirausahaan santri. Data juga dikategorikan 

berdasarkan indikator karakter kewirausahaan, seperti kemandirian, tanggung jawab, disiplin, 

kreativitas, kepercayaan diri, orientasi pada tugas dan hasil, serta keberanian menghadapi risiko. 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui pembacaan berulang terhadap data, 

pembandingan antar-sumber, dan verifikasi temuan dengan bukti lapangan. Untuk menjaga 

kredibilitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik, perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, serta 

member check kepada informan agar interpretasi peneliti tetap sesuai dengan makna yang 

dimaksudkan oleh partisipan. 

 

Evaluasi Dampak 

Evaluasi dampak dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menelaah perubahan 

perilaku, pengalaman, dan perkembangan karakter santri setelah terlibat dalam program 

entrepreneurship pesantren. Evaluasi tidak dimaksudkan untuk mengukur dampak secara 

kuantitatif-statistik, tetapi untuk memahami kontribusi program terhadap pembentukan karakter 

kewirausahaan santri berdasarkan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dampak 

program dianalisis melalui beberapa indikator, yaitu meningkatnya kemandirian santri dalam 

menjalankan tugas usaha, tumbuhnya tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan, 

meningkatnya kedisiplinan dalam mengikuti jadwal kegiatan, berkembangnya kreativitas dalam 

mengelola usaha, meningkatnya kepercayaan diri dalam melayani konsumen dan mengambil 

keputusan sederhana, serta keberanian menghadapi risiko kesalahan atau kerugian kecil dalam 

praktik usaha. Evaluasi juga memperhatikan keberlangsungan unit usaha, seperti mart 

pesantren, kafe, kolam ikan, dan kebun, serta bagaimana unit-unit tersebut berfungsi sebagai 

ruang belajar kewirausahaan berbasis pengalaman langsung. Dengan demikian, evaluasi 

dampak dalam penelitian ini menempatkan keberhasilan program tidak hanya pada aspek 

ekonomi atau keberlangsungan unit usaha, tetapi terutama pada perubahan karakter santri 

sebagai hasil dari proses manajemen pesantren yang terencana, terlaksana, dan dievaluasi secara 

berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Profil Peserta dan Unit Program Entrepreneurship Pesantren 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program entrepreneurship di Pondok Pesantren Darul 

Falah Bandar Lampung dilaksanakan melalui pelibatan santri Madrasah Aliyah yang dipilih 

berdasarkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesiapan mengikuti kegiatan kewirausahaan. 

Program ini tidak diberikan dalam bentuk pembelajaran teoritis semata, tetapi dikembangkan 

melalui keterlibatan langsung santri pada unit-unit usaha pesantren. Unit usaha yang menjadi 

media pembentukan karakter kewirausahaan meliputi kafe pesantren, kolam ikan, mart 

pesantren, dan kebun. Berdasarkan data administrasi pesantren tahun ajaran 2025/2026, 

terdapat 15 santri yang terlibat secara langsung dalam program entrepreneurship. Untuk 

menjaga etika publikasi ilmiah, data santri dalam artikel ini disajikan secara agregatif, bukan 

berdasarkan nama personal. 

 

Table 1.  Distribusi Santri Peserta Program Entrepreneurship Pondok Pesantren Darul Falah 

Unit Usaha Jumlah Santri Laki-laki Perempuan Kelas X Kelas XI Kelas XII 

Kafe Pesantren 4 0 4 1 2 1 

Kolam Ikan 4 4 0 1 2 1 

Mart Pesantren 3 0 3 2 1 0 

Kebun 4 2 2 0 1 3 

Total 15 6 9 4 6 5 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi peserta program entrepreneurship relatif 

tersebar pada empat unit usaha pesantren. Keterlibatan santri perempuan lebih dominan pada 

unit kafe dan mart pesantren, sedangkan santri laki-laki lebih banyak terlibat pada kolam ikan 

dan sebagian pada kebun. Distribusi ini menunjukkan adanya pembagian peran yang 

disesuaikan dengan karakter kegiatan, kebutuhan unit usaha, dan kesiapan santri. Selain itu, 

keterlibatan santri dari kelas X, XI, dan XII menunjukkan bahwa program ini tidak hanya 

diarahkan kepada santri tingkat akhir, tetapi juga dirancang sebagai proses pembinaan bertahap 

sejak santri berada pada jenjang awal Madrasah Aliyah. Data file menunjukkan bahwa santri 

yang terlibat diberi amanah membantu pengelolaan unit usaha pesantren, seperti mart, kafe, 

kolam ikan, dan kebun, dengan tujuan menumbuhkan kemandirian, tanggung jawab, disiplin, 

dan pengalaman berwirausaha. 

 

Perencanaan Program Entrepreneurship dalam Pembentukan Karakter Santri  

Perencanaan program entrepreneurship di Pondok Pesantren Darul Falah diawali dari 

kesadaran pimpinan pesantren bahwa santri perlu dibekali keterampilan hidup yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. Tujuan utama program ini bukan hanya membentuk santri yang 

mampu menjalankan aktivitas usaha, tetapi juga membangun karakter mandiri, disiplin, 

bertanggung jawab, kreatif, produktif, percaya diri, dan berani mengambil keputusan. Dengan 

demikian, perencanaan program entrepreneurship ditempatkan sebagai bagian dari strategi 

pendidikan karakter, bukan semata-mata sebagai aktivitas ekonomi pesantren. 

Hasil wawancara dengan pimpinan pondok menunjukkan bahwa program 

entrepreneurship diarahkan untuk membekali santri agar mampu memenuhi kebutuhan hidup 

tanpa bergantung sepenuhnya kepada orang lain, terutama dalam aspek ekonomi. Santri juga 
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diarahkan untuk memiliki pola pikir kreatif dan produktif serta mampu membaca peluang 

usaha di lingkungan sekitar. Perencanaan ini kemudian diterjemahkan melalui penyusunan 

program kegiatan usaha yang melibatkan pimpinan pondok, ustadz/ustadzah, serta pengelola 

unit usaha. Bentuk konkretnya adalah pengembangan empat unit praktik kewirausahaan, yaitu 

mart pesantren, kafe pesantren, kolam ikan, dan kebun.  

 

Table 2.  Orientasi Perencanaan Program Entrepreneurship Pesantren 

Aspek 

Perencanaan 

Temuan Utama Orientasi Karakter yang 

Dibentuk 

Tujuan program Membekali santri dengan pengalaman usaha dan 

keterampilan hidup 

Mandiri, produktif, percaya diri 

Sasaran program Santri MA yang dipilih berdasarkan kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kesiapan 

Tanggung jawab dan disiplin 

Bentuk kegiatan Praktik langsung pada mart, kafe, kolam ikan, dan 

kebun 

Kreatif, terampil, mampu 

membaca peluang 

Pelibatan 

pengelola 

Pimpinan pondok dan ustadz/ustadzah merumuskan 

teknis pelaksanaan 

Kolaboratif dan terarah 

Nilai dasar Entrepreneurship dipahami sebagai pembentukan 

mental dan karakter 

Kerja keras, amanah, berani 

mengambil keputusan 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa perencanaan program entrepreneurship memiliki 

orientasi yang cukup jelas, yaitu membentuk karakter kewirausahaan santri melalui 

pengalaman praktik. Program tidak dirancang secara terpisah dari sistem pendidikan pesantren, 

melainkan diintegrasikan dengan kultur pembinaan santri yang menekankan kedisiplinan, 

amanah, dan kemandirian. Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa manajemen 

pesantren berperan sebagai kerangka pengarah agar unit usaha tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber pendapatan, tetapi juga sebagai laboratorium pendidikan karakter. 

 

Pelaksanaan Program Entrepreneurship Berbasis Unit Usaha Pesantren 

Pelaksanaan program entrepreneurship merupakan tahap implementasi dari perencanaan yang 

telah disusun oleh pimpinan pesantren bersama ustadz/ustadzah dan pengelola unit usaha. 

Program ini dilaksanakan dengan cara membagi santri ke dalam beberapa unit usaha dan 

menetapkan jadwal kegiatan agar tidak mengganggu pembelajaran utama di pesantren. 

Berdasarkan data penelitian, kegiatan usaha dilaksanakan pada waktu istirahat, sore hari, 

malam hari, atau jadwal tertentu sesuai karakter unit usaha. Pelaksanaan program 

entrepreneurship diawali dengan pembagian tugas, penetapan jadwal, serta pendampingan oleh 

ustadz/ustadzah yang bertanggung jawab pada masing-masing unit. 

 

Tabel 3. Program Kegiatan Entrepreneurship Pondok Pesantren Darul Falah 

No. Waktu Pelaksanaan Hari Kegiatan 

1 Waktu istirahat Senin–Minggu Pengelolaan mart pesantren 

2 Sore/malam Menyesuaikan Pengelolaan kafe pesantren 

3 Sore hari Senin dan Kamis Perawatan kolam ikan 

4 Sore hari Selasa dan Jumat Perawatan kebun 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa program entrepreneurship dilaksanakan secara terjadwal 

dan menyesuaikan ritme kehidupan pesantren. Mart pesantren beroperasi pada waktu istirahat 

sehingga santri dapat belajar melayani pembeli, menata barang, mencatat barang keluar, 

menjaga kebersihan, dan melakukan rekapitulasi sederhana tanpa mengganggu kegiatan 
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belajar. Kafe pesantren dilaksanakan pada sore atau malam hari sesuai kebutuhan operasional. 

Sementara itu, kolam ikan dan kebun lebih menekankan proses produksi, perawatan, dan 

pemanfaatan hasil untuk kebutuhan pondok. Data observasi juga menunjukkan bahwa 

perawatan kolam ikan dapat berlangsung secara rutin sesuai kebutuhan lapangan, sedangkan 

perawatan kebun terjadwal pada Selasa dan Jumat sore.  

Pelaksanaan program menunjukkan bahwa santri tidak hanya menjadi objek 

pembinaan, tetapi menjadi pelaku langsung dalam kegiatan usaha. Pada mart dan kafe, santri 

belajar mengenai pelayanan konsumen, pengelolaan barang, pencatatan sederhana, kebersihan 

tempat usaha, dan tanggung jawab terhadap amanah. Pada kolam ikan dan kebun, santri belajar 

mengenai proses produksi, keberlanjutan usaha, perawatan aset pesantren, serta pemanfaatan 

hasil usaha untuk kebutuhan internal pondok. Hasil observasi memperlihatkan bahwa santri 

aktif menjalankan tugas berdasarkan jadwal yang telah disusun, sehingga kegiatan usaha 

berlangsung lebih teratur dan tidak mengganggu aktivitas pendidikan utama.  

 

Evaluasi Program dan Perkembangan Karakter Kewirausahaan Santri 

Evaluasi program entrepreneurship dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan 

program, baik dari sisi keberlangsungan unit usaha maupun perkembangan karakter santri. 

Evaluasi tidak hanya diarahkan pada hasil ekonomi, tetapi juga pada perubahan sikap dan 

perilaku santri setelah mengikuti program. Pimpinan pondok dan ustadz/ustadzah melakukan 

monitoring terhadap pelaksanaan tugas, kedisiplinan santri, kesungguhan bekerja, kemampuan 

menjaga amanah, kualitas pelayanan, serta perkembangan karakter kewirausahaan. 

 

Tabel 4. Fokus Evaluasi Program Entrepreneurship Pesantren 

Aspek Evaluasi Bentuk Penilaian Indikator yang Diamati 

Keberlangsungan unit 

usaha 

Monitoring mart, kafe, kolam 

ikan, dan kebun 

Aktivitas usaha, hasil penjualan, pengelolaan 

keuangan, manfaat hasil usaha 

Kedisiplinan santri Pengamatan kehadiran dan 

kepatuhan terhadap jadwal 

Tepat waktu, hadir sesuai jadwal, 

menyelesaikan tugas 

Tanggung jawab Pengamatan terhadap amanah 

kerja 

Menjaga barang, kebersihan, sarana usaha, 

dan kualitas kerja 

Kemandirian Pengamatan perubahan perilaku 

santri 

Mampu menjalankan tugas tanpa selalu 

menunggu instruksi 

Kreativitas dan inisiatif Pengamatan ide dan usulan santri Penambahan produk, penataan barang, 

perbaikan pelayanan 

Keberanian 

menghadapi risiko 

Refleksi pengalaman santri 

dalam praktik usaha 

Berani melayani pembeli, belajar dari 

kesalahan, lebih teliti dalam bekerja 

 

Tabel 4 menegaskan bahwa evaluasi program entrepreneurship di Pondok Pesantren 

Darul Falah bersifat multidimensi. Evaluasi tidak hanya memeriksa apakah unit usaha berjalan, 

tetapi juga mengamati apakah santri menunjukkan perkembangan karakter kewirausahaan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pimpinan pondok menilai perkembangan jiwa 

entrepreneurship santri melalui perubahan sikap, seperti kemandirian, tanggung jawab, 

kemampuan menjalankan tugas, dan keberanian menghadapi risiko usaha. Ustadz/ustadzah 

juga menilai santri melalui pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung. Santri yang 

awalnya ragu dan menunggu instruksi mulai menunjukkan inisiatif, lebih percaya diri saat 

melayani pembeli, lebih teliti dalam bekerja, serta mulai berani menyampaikan ide 

pengembangan usaha.  
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Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pesantren dalam 

pembentukan karakter kewirausahaan santri berlangsung melalui tiga tahapan yang saling 

berkaitan. Pertama, perencanaan dilakukan dengan menentukan tujuan, sasaran, bentuk 

kegiatan, dan unit usaha yang relevan dengan pembinaan santri. Kedua, pelaksanaan dilakukan 

melalui praktik langsung dalam unit usaha pesantren dengan pendampingan ustadz/ustadzah. 

Ketiga, evaluasi dilakukan melalui monitoring unit usaha dan penilaian perkembangan 

karakter santri. Dengan demikian, pembentukan karakter kewirausahaan santri tidak terjadi 

secara spontan, tetapi melalui proses manajerial yang terstruktur, berulang, dan berbasis 

pengalaman nyata. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter kewirausahaan santri di 

Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung berlangsung melalui integrasi antara fungsi 

manajemen pesantren dan praktik unit usaha riil. Program entrepreneurship tidak hanya 

ditempatkan sebagai aktivitas ekonomi, tetapi sebagai strategi pendidikan karakter yang 

dikelola melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Unit usaha seperti mart 

pesantren, kafe, kolam ikan, dan kebun menjadi media pembelajaran langsung bagi santri 

untuk membangun kemandirian, tanggung jawab, disiplin, kreativitas, kepercayaan diri, serta 

keberanian mengambil risiko. Temuan ini sesuai dengan fokus penelitian dalam dokumen tesis 

yang menempatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program entrepreneurship sebagai 

kerangka utama analisis manajemen pesantren.  

Temuan tersebut memperkuat studi Anggadwita et al. [31] yang menegaskan bahwa 

pesantren memiliki potensi besar untuk mengembangkan humane entrepreneurship karena 

memiliki basis nilai, komunitas, kepemimpinan, dan solidaritas sosial yang kuat. Namun, 

penelitian ini memberikan penguatan yang lebih spesifik karena tidak hanya melihat pesantren 

sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi, tetapi juga menjelaskan bagaimana proses 

manajerial pesantren bekerja dalam membentuk karakter kewirausahaan santri. Dengan 

demikian, jika Anggadwita et al. menekankan pemberdayaan pesantren melalui pendekatan 

kewirausahaan humanistik, penelitian ini memperluasnya pada level operasional pendidikan, 

yaitu bagaimana unit usaha pesantren dikelola sebagai laboratorium pembentukan karakter 

santri.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Kurniady et al. [32] yang menemukan bahwa 

income-generating units pada pesantren dapat mendukung kemandirian ekonomi dan 

keberlanjutan tujuan pendidikan. Persamaannya terletak pada pengakuan bahwa unit usaha 

pesantren bukan sekadar instrumen finansial, melainkan bagian dari strategi penguatan 

kelembagaan pesantren. Perbedaannya, penelitian ini menempatkan unit usaha bukan hanya 

sebagai sumber pendapatan atau pendukung keberlanjutan institusi, tetapi sebagai ruang 

pedagogis untuk membentuk karakter kewirausahaan santri. Dengan kata lain, mart, kafe, 

kolam ikan, dan kebun dalam penelitian ini berfungsi ganda: mendukung aktivitas pesantren 

sekaligus menjadi media pembelajaran berbasis pengalaman bagi santri.  

Temuan penelitian ini mendukung kajian Apriyana et al. [33] yang menyatakan bahwa 

pendidikan pesantren dan kurikulum pesantren berperan dalam mengembangkan karakter 

kewirausahaan peserta didik. Persamaan utama terletak pada pandangan bahwa pesantren 

mampu membentuk karakter kewirausahaan melalui integrasi pendidikan agama, pembiasaan, 
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dan keterampilan hidup. Namun, penelitian ini lebih menonjolkan dimensi manajemen 

program, karena analisis tidak berhenti pada peran pendidikan pesantren secara umum, 

melainkan masuk pada bagaimana pesantren merencanakan program, mengatur pelaksanaan 

kegiatan, membagi peran santri, melakukan pendampingan, dan mengevaluasi perkembangan 

karakter. Dengan demikian, penelitian ini memperjelas mekanisme kelembagaan yang 

memungkinkan karakter kewirausahaan terbentuk secara lebih sistematis. 

Temuan ini juga beririsan dengan Lucksha et al. [21] yang menekankan pentingnya 

pesantrenpreneur dalam memperkuat karakter kemandirian santri. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa program kewirausahaan pesantren dapat membentuk kemandirian 

melalui keterlibatan santri dalam aktivitas produktif. Penelitian ini memperluas temuan 

tersebut dengan menunjukkan bahwa kemandirian santri tidak berdiri sendiri, tetapi 

berkembang bersama karakter lain seperti tanggung jawab, disiplin, kreativitas, kepercayaan 

diri, dan keberanian mengambil risiko. Perluasan ini penting karena karakter kewirausahaan 

dalam konteks pesantren tidak hanya identik dengan kemampuan bekerja mandiri, tetapi juga 

berkaitan dengan etika amanah, ketekunan, pelayanan, dan kemampuan mengelola tugas dalam 

sistem sosial pesantren.  

Temuan penelitian ini selaras dengan Ikbal et al. [34] yang menegaskan bahwa 

pendidikan Islam berbasis integrasi karakter religius dan entrepreneurship dapat menjadi 

model penguatan santri di pesantren. Persamaannya terletak pada pemahaman bahwa 

kewirausahaan pesantren tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai religius, seperti amanah, kerja 

keras, tanggung jawab, kejujuran, dan kebermanfaatan. Namun, penelitian ini memberikan 

kontribusi tambahan karena memperlihatkan bahwa integrasi nilai religius dan 

entrepreneurship membutuhkan tata kelola yang konkret. Nilai-nilai tersebut tidak cukup 

hanya diajarkan secara normatif, tetapi harus dilembagakan melalui pembagian tugas, jadwal 

kegiatan, pendampingan ustadz/ustadzah, serta evaluasi perilaku santri dalam kegiatan usaha. 

Jika dibandingkan dengan Mukhtar et al. [35] dan Dewi dan Barkah [36], temuan 

penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan kewirausahaan yang efektif harus 

menghubungkan teori dengan praktik, pengalaman, dan pembentukan kompetensi personal. 

Keterlibatan santri dalam unit usaha pesantren menunjukkan bahwa pembelajaran 

kewirausahaan lebih efektif ketika peserta didik mengalami langsung proses pelayanan, 

produksi, pengelolaan barang, tanggung jawab terhadap aset, serta penyelesaian masalah 

sederhana dalam kegiatan usaha. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

pendidikan kewirausahaan berbasis pesantren memiliki kekhasan dibandingkan pendidikan 

kewirausahaan formal pada umumnya, karena praktik usaha dipadukan dengan pembiasaan 

nilai religius, disiplin komunal, dan keteladanan pengasuh.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan hubungan antara fungsi manajemen 

pesantren dan pembentukan karakter kewirausahaan santri melalui unit usaha riil. Penelitian 

sebelumnya umumnya membahas pesantren sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi, 

pendidikan kewirausahaan berbasis nilai Islam, atau pembentukan kemandirian santri. 

Penelitian ini menawarkan sudut pandang yang lebih integratif dengan menunjukkan bahwa 

karakter kewirausahaan santri terbentuk melalui sistem manajerial yang mencakup 

perencanaan tujuan dan program, pelaksanaan berbasis praktik langsung, serta evaluasi yang 

menempatkan perubahan karakter sebagai indikator keberhasilan utama. Kebaruan lainnya 
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terletak pada perluasan makna evaluasi program entrepreneurship pesantren, dari sekadar 

penilaian hasil ekonomi unit usaha menuju penilaian perkembangan karakter santri. 

Implikasi teoretis penelitian ini adalah perlunya memperluas kajian manajemen 

pendidikan Islam dengan menempatkan entrepreneurship pesantren sebagai strategi 

pembentukan karakter, bukan hanya sebagai kegiatan ekonomi kelembagaan. Temuan ini 

menguatkan bahwa fungsi manajemen dalam pesantren dapat menjadi instrumen pedagogis 

untuk membentuk karakter santri secara sistematis. Implikasi praktisnya, pesantren perlu 

merancang program entrepreneurship secara lebih terstruktur, mulai dari penetapan tujuan 

karakter, pemilihan unit usaha yang relevan, pembagian tugas santri, pendampingan oleh 

pengelola, hingga evaluasi berbasis perubahan perilaku. Dengan model tersebut, pesantren 

dapat membangun santri yang tidak hanya kuat secara spiritual dan keilmuan, tetapi juga 

mandiri, produktif, kreatif, dan siap berkontribusi dalam kehidupan sosial-ekonomi 

masyarakat. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan desain studi kasus tunggal 

sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi secara luas ke seluruh pesantren di Indonesia. 

Konteks Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung memiliki karakter, budaya 

organisasi, sumber daya, dan jenis unit usaha tertentu yang mungkin berbeda dengan pesantren 

lain. Selain itu, evaluasi dampak dalam penelitian ini masih bersifat kualitatif berdasarkan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga belum mengukur secara kuantitatif tingkat 

perubahan karakter kewirausahaan santri sebelum dan sesudah mengikuti program. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan desain multi-kasus, membandingkan beberapa pesantren 

dengan karakter berbeda, atau mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar 

dampak program entrepreneurship terhadap karakter santri dapat dianalisis secara lebih 

komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembentukan karakter kewirausahaan santri di Pondok 

Pesantren Darul Falah Bandar Lampung berlangsung melalui proses manajemen pesantren 

yang terarah, bertahap, dan berbasis pengalaman langsung. Manajemen program 

entrepreneurship dilaksanakan melalui tiga fungsi utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencanaan, pesantren merumuskan program kewirausahaan sebagai 

bagian dari strategi pendidikan karakter yang bertujuan membentuk santri mandiri, 

bertanggung jawab, disiplin, kreatif, percaya diri, dan berani mengambil risiko. Pada tahap 

pelaksanaan, santri dilibatkan secara langsung dalam unit usaha pesantren, seperti mart, kafe, 

kolam ikan, dan kebun, sehingga mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan kewirausahaan 

secara teoritis, tetapi juga mengalami proses kerja, pelayanan, produksi, pengelolaan tugas, 

dan penyelesaian masalah secara nyata. Pada tahap evaluasi, keberhasilan program tidak hanya 

diukur dari keberlangsungan unit usaha atau manfaat ekonomi bagi pesantren, tetapi terutama 

dari perubahan karakter santri dalam menjalankan amanah, mengelola tanggung jawab, 

menunjukkan inisiatif, serta membangun kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, novelty penelitian ini terletak pada pemaknaan program entrepreneurship pesantren 

sebagai instrumen manajerial dan pedagogis dalam pembentukan karakter santri, bukan 

sekadar aktivitas ekonomi kelembagaan. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pesantren perlu 

mengembangkan program kewirausahaan secara lebih sistematis, terintegrasi dengan nilai-
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nilai pendidikan Islam, serta dievaluasi berdasarkan perkembangan karakter santri agar mampu 

melahirkan lulusan yang religius, mandiri, produktif, dan siap berkontribusi dalam kehidupan 

sosial-ekonomi masyarakat. 
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